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ABSTRAK 
Spesies tumbuhan invasif merupakan jenis-jenis tumbuhan asing yang berkembang dan 

menyebar di luar habitat aslinya, sehingga mengancam suatu ekosistem. Kebun Raya Purwodadi 
merupakan salah satu kawasan konservasi tumbuhan eksitu yang sengaja ditanami berbagai jenis 
tumbuhan dataran rendah kering. Sepanjang tujuan konservasinya, tumbuhan yang sengaja ditanam 
tentunya tidak selalu tumbuh sendiri, ada beberapa gulma yang turut menyertainya. Tujuan penelitian ini 
adalah mengetahui sebaran dan karakter biji tumbuhan gulma invasif yang tumbuh di suatu kawasan 
dalam Balai Konservasi Tumbuhan Kebun Raya Purwodadi – LIPI. Penelitian ini dilaksanakan di 
lingkungan 1, Kebun Raya Purwodadi mulai tanggal 15 Januari sampai 15 Februari 2018 dengan 
pengambilan sampel metode kuadrat. Plot diletakan dengan cara purposive sampling yang terdiri dari 30 
plot dengan ukuran plot 2m x 2 m. Jenis gulma invasif yang dijumpai bijinya adalah Cyperus kyllingia, 
Axonopus compressus, Actinoscripus grossus, Thalia geniculata, Sagittaria lancifolia, Echinodorus palaefolius, 
Ageratum conyzoides, dan Emilia sonchifolia. 
Kata kunci: sebaran, gulma, invasif, biji 

 
  ABSTRACT 

Invasive plant species are alien plants that develop and spread outside their natural habitat, 

threatening an ecosystem. Purwodadi Botanical Garden is one of the existing exsitu plant conservation 

areas that collects various types of dry lowland plants. Throughout its conservation goals, plants that are 

planted are certainly not always alone, there are several weeds that accompany it. The purpose of this 

study was to determine the distribution and seed’s character of weed grown in the Purwodadi Botanical 

Gardens - LIPI. This research was conducted in first environment, Purwodadi Botanical Garden from 15th  

January to 15th  February, 2018 by sampling the quadratic method. The plot was placed by purposive 

sampling consisting of 30 plots with a plot size of 2m x 2m. The invasive weed species found in the seeds 

are Cyperus kyllingia, Axonopus compressus, Actinoscripus grossus, Thalia geniculata, Sagittaria lancifolia, 

Echinodorus palaefolius, Ageratum conyzoides, and Emilia sonchifolia. 

Key words: distribution, weed, invasive, seed 

PENDAHULUAN 
Kebun Raya Purwodadi memiliki sekitar 

10.000 jenis koleksi pohon dan tumbuhan dalam 
luas 85 ha. Selain pohon dan tumbuhan koleksi 
yang ada di Kebun Raya Purwodadi, terdapat 
tumbuhan invasif yang sekarang ini menjadi 
permasalahan global bagi suatu ekosistem. 
Kemampuan penyebaran yang tinggi dan tingkat 
reproduksi yang cepat serta mampu untuk 
bertahan hidup pada berbagai jenis kondisi 
lingkungan yang ada (CBD, 2009), menyebabkan 
persebaran tumbuhan invasif di Kebun Raya 
Purwodadi semakin meningkat. Persebaran biji 
tumbuhan invasif bisa disebabkan oleh beberapa 
hal seperti, biji yang secara tak sengaja terbawa 
oleh manusia, terbawa oleh air, angin, dan biji 
yang menempel atau dibawa oleh hewan. 

Menurut International Union for 
Conservation of Nature and Natural Resources 
(IUCN) spesies tumbuhan invasif merupakan 
jenis-jenis tumbuhan asing yang berkembang 
dan menyebar di luar habitat aslinya, sehingga 
mengancam suatu ekosistem. Spesies tumbuhan 
invasif dapat berasal dari habitat yang berada di 
luar pulau, kepulauan, benua ataupun negara 
aslinya. The Invasive Species Advisory Committee 
(ISAC) menegaskan bahwa gangguan terhadap 
suatu ekosistem akibat masuknya spesies asing 
invasif dapat menimbulkan kerugian-kerugian 
ekonomi, kerusakan lingkungan dan juga 
gangguan kesehatan manusia. 

Koleksi tanaman di Kebun Raya 
Purwodadi ditata dalam suatu petak-petak 
berdasarkan suku tanaman koleksinya dan 
petak-petak tergabung membentuk suatu 
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lingkungan. Kebun Raya Purwodadi terdiri dari 
6 lingkungan dengan masing-masing karakter 
ekosistem. Salah satu lingkungan di Kebun Raya 
yang berdekatan dengan lokasi kantor adalah 
lingkungan 1. Lingkungan 1 merupakan 
kumpulan dari koleksi tanaman-tanaman 
Gymnospermae yang tidak ada di lingkungan 
yang lain, juga beberapa tanaman monokotil dan 
dikotil. Di lingkungan ini juga terdapat beberapa 
kolam yang di dalamnya ditumbuhi beberapa 
tanaman air. Tanaman-tanaman koleksi maupun 
non koleksi (sebagai tanaman penghijauan) 
tumbuh bersama gulma. Tumbuhan gulma di 
Kebun Raya Purwodadi beberapa merupakan  
spesies tumbuhan invasif. Penyebaran biji yang 
mudah serta lahan yang subur dapat memicu 
cepatnya pertumbuhan tanaman tersebut. 
Spesies tumbuhan invasif tersebut mampu 
mendominasisuatu ekosistem dan menjadi 
penghambat pertumbuhan spesies lokal, 
hilangnya makanan satwa herbivora yang 
merupakan spesies tumbuhan lokal serta dapat 
mengancam habitat tertentu dalam ekosistem 
tersebut (IPANE, 2002). Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui sebaran gulma invasif 
berbiji yang pertumbuhannya mampu 
menginvasi suatu ekosistem di kawasan Balai 
Konservasi Tumbuhan Kebun Raya Purwodadi – 
LIPI. 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 

15 Januari sampai 15 Februari 2018 di Balai 
Konservasi Tumbuhan Kebun Raya Purwodadi – 
LIPI. Adapun alat dan bahan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah kertas label nama, 
tali plastik, meteran, patok paku, gunting, 
kantong plastik, spidol, papan jalan, kalkulator, 
dan alat tulis. 
Metode Pengumpulan Data 

Pencuplikan tumbuhan menggunakan 
analisa vegetasi metode kuadrat dengan cara 
peletakan plot secara purposive sampling 
(peletakan plot sesuai dengan keinginan peneliti, 
dimana dilihat mana yang banyak tumbuhan 
invasifnya) dengan membuat plot berukuran 2m 
x 2m sebanyak 30 plot. Pengumpulan spesimen 
dilakukan pada kelompok tumbuhan yang 
berhabitus herba,liana, dan semak. Parameter 
yang diamati adalah nama spesies baik lokal 
maupun ilmiah dan jumlah individu setiap 
spesies. 
Identifikasi Tumbuhan Asing Invasif 

Identifikasi dilakukan dengan 
pengambilan contoh spesimen tumbuhan asing 
invasif. Setiap jenis tumbuhan asing invasif yang 
dijumpai diambil fotonya dan diambil contoh 
sampelnya. 
Analisis Data 

Keanekaragaman spesies tumbuhan 
asing invasif dapat diketahui dengan 
perhitungan terhadap parameter yang meliputi 
indeks nilai penting. Dalam penelitian ini nilai 
INP yang dihitung hanya pada tingkat 
tumbuhan bawah dengan rumus: 

INP = KR + FR 
 
Rumus yang digunakan dalam analisis data 
adalah sebagai berikut: 

 Kerapatan (K) 

K = 
                           

          
 

 Kerapatan Relatif (KR) 

KR = 
                     

                           
 x 100% 

 Frekuensi (F) 

F = 
                                 

                 
 

 Frekuensi Relatif (FR) 

FR = 
                      

                           
 x 100% 

 
HASIL 
 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

didapatkan hasil inventarisasi tumbuhan invasive pada 

Tabel 1.  
Tabel 1. Inventarisasi tumbuhan invasif 

No Nama Ilmiah Nama 
Daerah 

Jumlah 
Spesies 

1 Acalypha 
siamensis 

- 200 

2 Actinoscripus 
grossus 

Teki ladang 600 

3 Aerva lanata - 420 
4 Ageratum 

conyzoides 
Babandotan 24 

5 Alternanthera 
paronychioides 

- 5 

6 Axonopus 
compressus 

Rumput 
gajah mini 

825 

7 Bergia capensis - 8 
8 Bidens pilosa Ketul 2 
9 Bunga ungu 

kecil daun kecil 
- 200 

10 Cayratia trifolia Remek 
tulang 

48 

11 Centrosema 
pubescen 

Kacangan 4 

12 Cleome viscosa - 11 
13 Cyathula 

prostata 
- 197 

14 Cyperus - 60 
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No Nama Ilmiah Nama 
Daerah 

Jumlah 
Spesies 

alternifolius 
15 Cyperus 

kyllingia 
Jukut 

pendul 
1885 

16 Cyperus 
rotundus 

Rumput 
teki 

610 

17 Dendrocnide 
aestuan 

Lateng 10 

18 Desmodium 
triflorum 

- 160 

19 Echinodorus 
palaefolius 

Melati air 65 

20 Elephantopus 
scaber 

Tapak 
liman 

107 

21 Eleusine indica Lulangan 437 
22 Emilia 

sonchifolia 
Tempu 
wiang 

14 

23 Euphorbia hirta - 2 
24 Hemigraphis 

latebrosa 
- 70 

25 Imperata 
cylindrica 

Alang-
alang 

37 

26 Ipomoea cairica - 508 
27 Ischaemum 

muticum 
Kawatan 803 

28 Ischaemum 
rugosum 

Blembem 1000 

29 Lercea hexandra - 188 
30 Lopatherum 

gracile 
Rumput 
klurut 

854 

31 Ludwigia 
adscendens 

- 2151 

32 Merremia 
emarginata 

- 346 

33 Mikania cordata - 911 
34 Mimosa invisa Rendetan 3 
35 Mimosa pudica Putri malu 14 
36 Murdannia 

nudiflora 
- 783 

37 Oplismenus 
burmannii 

Bedesan 2249 

38 Oplismenus 
compositus 

- 53 

39 Oxalis barrelieri - 21 
40 Paederia foetida - 21 
41 Panicum sp. - 200 
42 Paspalum 

conjugatum 
- 540 

43 Paspalum 
dilatatum 

- 73 

44 Passiflora 
suberosa 

- 25 

45 Peperomia 
pellucida 

- 25 

46 Ruellia napifera - 13 
47 Ruellia tuberosa - 16 
48 Sagittaria 

lancifolia 
Daun 

tombak 
70 

49 Sporobolus 
diander 

- 13 

50 Synedrela 
nodiflora 

- 790 

No Nama Ilmiah Nama 
Daerah 

Jumlah 
Spesies 

51 Thalia geniculata - 141 
52 Thunbergia 

grandiflolia 
Bunga 
madia 

23 

53 Tithonia 
diversifolia 

Pahitan 35 

54 Tridax 
procumbens 

- 3 

55 Wedelia trilobata - 630 

 
Pada Tabel 2. disajikan tabel dominansi 

spesies tumbuhan invasif ditinjau dari hasil 
perhitungan INP (indeks nilai penting) tertinggi 
(berkisar antara 5 sampai 15) yang mampu 
menginvasi kawasan BKT Kebun Raya 
Purwodadi. Tumbuhan invasif yang telah didata 
dan diseleksi beberapa diantaranya yang saat itu 
memiliki biji dan diperoleh data seperti yang 
kami sajikan pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Tumbuhan gulma invasif yang memiliki INP 
tertinggi (berkisar antara 5 sampai 15) 

Pada Tabel 3. disajikan data tumbuhan 
gulma invasif yang memiliki karakteristik biji 
dan cara persebaran yang berbeda-beda. Hal ini 
berkaitan dengan kondisi lingkungan dan 
persaingan antar spesies satu dengan yang 
lainnya, sehingga spesies yang kalah menjadi 
kurang adaptif dan menyebabkan berkurangnya 
tingkat reproduksi dan kerapatannya sedikit. 
Dalam tabel diketahui Indeks nilai penting 
dimiliki oleh spesies Cyperus kyllingia tertinggi 

No. 
Nama 

Tumbuhan 
Jumlah 
Petak 

K F 
KR 
(%) 

FR  
(%) 

INP 
(%) 

1 
Oplismenus 
burmannii 

8 2249 
0,27 11,84 

3,65 15,.50 

2 
Ludwigia 

adscendens 
5 2151 

0,17 11,33 
2,28 13,61 

3 
Cyperus 
kyllingia 

8 1885 
0,27 9,93 

3,65 13,58 

4 
Axonopus 

compressus 
9 825 

0,30 4,34 
4,11 8,45 

5 
Mikania 
cordata 

5 911 
0,17 4,80 

2,28 7,08 

6 
Synedrela 
nodiflora 

6 790 
0,20 4,16 

2,74 6,90 

7 
Murdannia 
nudiflora 

5 783 
0,17 4,12 

2,28 6,41 

8 
Ischaemum 
rugosum 

2 1000 
0,07 5,27 

0,91 6,18 

9 
Lopatherum 

gracile 
3 854 

0,10 4,50 
1,37 5,87 

10 
Merremia 

emarginata 
8 346 

0,27 1,82 
3,65 5,48 

11 
Ischaemum 
muticum 

2 803 
0,07 4,23 

0,91 5,14 
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dengan nilai sebesar 13,58% dan indeks nilai 
penting terendah dimiliki oleh Sagittaria lancifolia 
dengan nilai sebesar 0,83%. 
 
Tabel 3. Inventaris spesies tumbuhan gulma invasif yang 
ditemukan bijinya 

No. 
Nama 

Tumbuhan 
Nama Lokal 

Jumlah 
Petak 

Jumlah 
Spesies 

1 
Cyperus 
kyllingia 

Jukut 
pendul 

8 1885 

2 
Axonopus 

compressus 
Rumput 

gajah mini 
9 825 

3 
Actinoscripu

s grossus 
Teki ladang 

1 600 

4 
Thalia 

geniculata 
- 

3 141 

5 
Sagittaria 
lancifolia 

Daun 
tombak 

1 70 

6 
Echinodorus 
palaefolius 

Melati air 
4 65 

7 
Ageratum 
conyzoides 

Babandotan  
3 24 

8 
Emilia 

sonchifolia 
Tempu 
wiang 

3 14 

 
PEMBAHASAN 

Pada Tabel 1. dapat diketahui bahwa 
tumbuhan penutup tanah yang teridentifikasi 
sebagian besar merupakan gulma invasif.  Gulma 
invasif banyak ditemukan di daerah tegakan 
terbuka dari pada daerah tegakan tertutup. 
Jumlah setiap spesies tumbuhan berbeda-beda, 
hal ini dikarenakan oleh cara adaptasi tumbuhan 
dan kondisi yang ada di daerah tersebut. Di 
daerah tegakan terbuka cahaya matahari lebih 
banyak diperoleh tumbuhan, hal ini juga 
menyebabkan antar spesies saling berkompetisi 
untuk memperoleh cahaya matahari/masuk. 
Sedangkan di daerah tegakan tertutup tumbuhan 
invasif penutup tanah lebih sedikit memperoleh 
sinar matahari karena berkompetisi dengan 
pohon-pohon yang lebih besar. Dalam komunitas 
suatu tumbuhan invasif dapat dikatakan bahwa 
semakin tinggi suatu tempat maka semakin 
sedikit tumbuhan invasif yang tumbuh. 
Meskipun tumbuhan invasif penutup tanah 
merupakan jenis yang mempunyai sebaran luas 
dan mempunyai kisaran toleransi yang tinggi 
terhadap faktor lingkungan tetapi semakin tinggi 
tempat tumbuhnya maka sebaran tumbuhan 
penutup tanah akan semakin berkurang 
(Maisyaroh, 2010). 

Indeks Nilai Penting (INP) digunakan 
untuk menggambarkan tingkat dominasi suatu 
spesies terhadap komunitas, semakin besar nilai 

INP suatu spesies semakin besar tingkat 
dominasi terhadap komunitas dan sebaliknya 
(Soegianto, 1994).Pada Tabel 3 disajikan data 
tumbuhan gulma invasif yang memiliki 
karakteristik biji dan cara persebaran yang 
berbeda-beda. Hal ini berkaitan dengan kondisi 
lingkungan dan persaingan antar spesies satu 
dengan yang lainnya, sehingga spesies yang 
kalah menjadi kurang adaptif dan menyebabkan 
berkurangnya tingkat reproduksi dan 
kerapatannya sedikit. Pada Tabel 2. diketahui 
Indeks nilai penting dimiliki oleh spesies Cyperus 
kyllingia tertinggi dengan nilai sebesar 13,58% 
dan indeks nilai penting terendah dimiliki oleh 
Sagittaria lancifolia dengan nilai sebesar 0,83%. 
 
Dekripsi jenis tumbuhan gulma berbiji 
1. Cyperus kyllingia 

 

 

 

 

 
Cyperus kyllingia adalah tumbuhan gulma 

yang memiliki tinggi 20-75 cm, batang padat, 
agak pipih, berwarna hijau bercorak ungu dan 
berbuku-buku. Setiap buku dapat tumbuh akar 
dan batang baru. Helai daun berbentuk pita, 
ujungnya lanset dan di sepanjang tepi dan 
permukaannya berbulu halus. Bunga berbentuk 
tandan yang terletak berhadapan satu dengan 
yang lain. Biji tumbuhan ini berdaging, memiliki 
berat biji berkisar antara 76-120 mg; panjangnya 
6,4-8 mm; lebarnya 4,4-6,5 mm; tebalnya 3,9-5,9 
mm. 

 
2. Axonopus compressus 

 

 

 

 

PerkembangbiakanAxonopus compressus 
dilakukan secara vegetatif dan generatif. 
Penyebaran tumbuhan Axonopus compressus 
menggunakan stolon dan biji. Berat biji ± 0,1 mg; 
panjangnya 2,4-3,3 mm; lebarnya 0,9-1 mm; 
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tebalnya 0,3-0,4 mm. Persebaran biji Axonopus 
compressus bisa terjadi karena adanya gravitasi 
yang membuat biji tumbuhan ini langsung jatuh 
ke tanah. Dari hasil pengamatan yang telah 
dilakukan biji dari tumbuhan ini dapat menyebar 
dengan bantuan angin, saat biji tumbuhan ini 
sudah kering. Dapat juga biji yang jatuh ke tanah 
akan hanyut bersama air pada saat hujan. 

 
3. Actinoscripus grossus 

 

 

 

 

 

 

   
Tumbuhan ini biasanya melimpah di rawa, 
kolam, selokan dan irigasi sawah. Perbanyakan 
tumbuhan ini dengan menggunakan biji dan 
stolon. Berat biji berkisar antara 6-10 mg; 
panjangnya 3,4-4,8 mm; lebarnya 2-3,1 mm; 
tebalnya 1,2-2,9 mm. Persebaran biji Actinoscripus 
grossus bisa terjadi karena adanya gravitasi yang 
membuat biji tumbuhan ini langsung jatuh ke 
tanah. Biji yang jatuh ke tanah akan hanyut 
bersama air pada saat hujan dan akan terbawa ke 
tempat lain sehingga dapat tumbuh di lokasi 
yang berbeda. 
 
4. Thalia geniculate 

 

 
 
 
 
 
 
 
  Thalia geniculata memiliki tinggi sekitar 3 
meter atau lebih yang hidup di habitat basah 
seperti kolam, parit pinggir jalan, rawa, danau, 
bendungan, dan sepanjang aliran air. Di daerah 
asalnya di Amerika Utara, tumbuh di kolam, 
rawa-rawa, dan di sepanjang sungai. Tumbuhan 
ini tersebar melalui rimpang (batang bawah 
tanah yang pendek dan tebal) namun juga 
terdapat sebaran dengan biji. Biji bisa tersebar 
pada saat banjir atau pada saat ada aliran air, 
begitu juga dengan potongan rimpang yang 

terlepas dari tanaman yang lebih besar. Buah 
tumbuhan ini berbentuk seperti kapsul dengan 
panjang 9-12 mm dan lebar 6-7 mm hampir 
berbentuk bulat (yaitu ellipsoid). Masing-masing 
buah ini mengandung satu biji dengan berat biji 
berkisar antara 126-226 mg; panjang 7,2-8,4 mm; 
lebar 4,6-5,6 mm; tebal 5,0-5,6 mm, biji muda 
berwarna hijau sedangkan yang sudah matang 
berwarna coklat tua sampai hitam. Buah yang 
sudah matang akan dibiarkan jatuh ke tanah 
untuk perbanyakan tumbuhannya. 
 
5. Sagittaria lancifolia  

 

 

 

 Sagittaria lancifolia biasanya disebut juga 
dengan tumbuhan daun tombak, karena 
memiliki daun yang lebar berbentuk seperti 
daun tombak. Tumbuhan ini bereproduksi 
secara aseksual malalui penyebaran rimpang 
dan secara seksual melalui reproduksi achenes, 
achenes adalah kumpulan dari benih yang 
terkumpul dalam satu buah, penyebarannya 
dapat dibantu oleh hewan, air (hidrokori), 
angin (anemokori), atau gravitasi. Achenes 
berkecambah di bawah cahaya matahari, dapat 
tumbuh walaupun tidak terdapat banyak air, 
namun apabila terdapat cukup air atau 
tenggelam dalam air waktu perkecambahan 
menjadi lebih pendek. Ukuran berat biji 
tumbuhan ini berkisar antara 737-924 mg; 
panjang 13-15,2 mm; lebar 11,2-13,2 mm; tebal 
7,7-9.8 mg. Perkecambahan dan pertumbuhan 
tumbuhan ini bergantung pada suhu. 
Tumbuhan ini tumbuh di air tawar atau air 
payau dan umumnya ditemukan di parit, 
rawa-rawa, dan di sepanjang tepi danau dan 
sungai. 

6. Echinodorus palaefolius 

 

 

 

  Tumbuhan Echinodorus palaefolius 
bereproduksi dengan menggunakan biji. Bentuk 

 
 



Seminar Nasional Biologi “Inovasi Penelitian dan Pendidikan Biologi III (IP2B III) 2019” 

192 
Prodising Seminar Nasional Biologi 2019_ISBN: 978-602-0951-26-3 

biji tumbuhan ini berdaging, yang bisa dimakan 
oleh burung ornithokori, persebaran tumbuhan 
ini juga bisa dibantu oleh angin atau bisa disebut 
dengan anemokori. Berat biji berkisar antara 26-
42 mg; panjangnya 2,4-3,3 mm; lebar 0,9-1 mm; 
tebal 0,3-0,4 mm. 
7. Ageratum conyzoides 

 

 

 

Ageratum conyzoides merupakan 
tumbuhan terestrial, tahunan, tegak, memiliki 
tinggi 10-120 cm, batang tegak, tidak berumpun, 
tidak menjalar dan berwarna hijau. Daun tunggal 
berbentuk bulat telur; ujung runcing dengan 
panjang 3-4 cm; lebar 1-2 cm; tepi bergerigi dan 
berwarna hijau. Bunga berbentuk lonceng 
berwarna putih atau ungu (Sipayung, 2016). Biji 
dari tumbuhan ini memiliki panjang biji berkisar 
antara 1,9-2,1 mm; lebar 0,1-0,4 mm; tebal 0,1 
mm. Tumbuhan A. conyzoides bereproduksi 
dengan menggunakan biji. Bentuk biji tumbuhan 
ini seperti jarum berwarna coklat, kecil dan 
ringan serta memiliki bulu yang bisa 
membantunya untuk diterbangkan oleh angin, 
sehingga persebaran tumbuhan ini bisa dibantu 
oleh angin atau bisa disebut dengan anemokori. 
Tumbuhan ini berbunga sepanjang tahun dan 
bisa menghasilkan hingga 40.000 biji per 
tanaman (Mannetje, et al., 1992). Spesies ini 
tersebar luas di dataran tinggi yang lembab. 

Tumbuhan Ageratum conyzoides 
merupakan gulma yang ada di seluruh dunia 
baik di daerah tropis maupun subtropis. Hal ini 
menyebabkan kerugian di kawasan perkebunan 
setelah pertumbuhan rumput yang telah 
dibasmi. Di Afrika tumbuhan ini sangat toleransi 
terhadap banjir, dan mampu memproduksi benih 
yang melimpah serta perkecambahan spesies ini 
berhasil menjadi gulma di dalam ekosistem 
tanaman padi. 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

8. Emilia sonchifolia 

 

 

  Emilia sonchifolia banyak tersebar di 
daerah tropis dan dianggap invasif. Namun, 
tumbuhan ini belum banyak dikatakan sebagai 
invasif yang berbahaya. Tumbuhan ini memiliki 
tinggi 10–150 cm, panjang bijiberkisar antara 2,1-
3,1 mm; lebar 0,3-0,6 mm; tebal 0,2-0,6 mm. 
Tumbuhan Emilia sonchifolia bereproduksi 
dengan menggunakan biji. Bentuk biji tumbuhan 
ini seperti jarum berwarna coklat, kecil dan 
ringan serta memiliki bulu yang bisa 
membantunya untuk diterbangkan oleh angin, 
sehingga persebaran tumbuhan ini bisa dibantu 
oleh angin atau biasa disebut dengan anemokori. 
  Kedelapan jenis tumbuhan yang 
diuraikan di atas sebagian besar memiliki biji 
yang ringan. Biji yang ringan punya banyak 
kelebihan untuk mencapai tingkat keberhasilan 
dalam hidupnya di alam. Dalam mencapai lokasi 
yang sesuai untuk pertumbuhannya, masing-
masing jenis biji tersebut dipencarkan dalam 
beberapa strategi, misalnya memanfaatkan angin 
sebagai agen pemencar (anemokori), air 
(hidrokori), berat biji/ diaspora (barokori), dan 
hewan (zookori). Tumbuhan anemokori 
mempunyai biji dengan alat bantu pemencar 
sehingga dapat jauh dari pohon induk dan 
mencapai tempat yang sesuai untuk tempat 
hidupnya (Baskin dan Baskin, 2001). Alat bantu 
pemencar tersebut dapat berupa sayap, bulu, 
atau bagian buah kering menyerupai sayap, kulit 
buah kering, bagian mahkota bunga yang kering, 
atau organ tipis lain yang merupakan modifikasi 
struktur kulit biji Maury-Lechon dan; Kesseler 
dan Stuppy, 2009). Sedangkan Thalia geniculate 
yang bijinya sedikit lebih besar dan bulat bisa 
saja cara pemencarannya secara diaspora (bagian 
organ pemencarnya menyatu dengan bagian 
buah), dapat ditemukan pada buah-buah yang 
tergolong kering, dan biasanya bila masak 
berwarna kecoklatan (Tjitrosoepomo, 2005)                           
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SIMPULAN 
Persebaran tumbuhan gulma invasif di 

kawasan Balai Konservasi Tumbuhan Kebun 
Raya Purwodadi – LIPI ditemukan 55 spesies 
tumbuhan invasif yang terdiri dari 8 spesies 
tumbuhan gulma invasif yang ditemukan bijinya. 
Berdasarkan Indeks Nilai Penting (INP) 
didapatkan spesies tumbuhan gulma invasif 
yang mendominasi pada suatu daerah adalah 
Oplismenus burmannii dengan INP sebesar 15, 
50%. 
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